
41 
 UNIVERSITAS BUNG HATTA 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

perawat Rumah Sakit Umum Mayjen H.A. Thalib Kabupaten Kerinci. 

Artinya semakin baik penerapan keseimbangan kehidupan kerja dirasakan 

perawat maka akan semakin meningkat kinerja perawat. 

2. Keterikatan kerja   berpengaruh positif terhadap kinerja perawat Rumah 

Sakit Umum Mayjen H.A. Thalib Kabupaten Kerinci. Artinya semakin 

baik keterikatan kerja perawat maka semakin meningkat kinerja perawat. 

5.2 Implikasi Penelitian  

Implikasi penelitian yaitu: 

1. Dalam upaya meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja perawat yang 

bekerja di Rumah Sakit Umum Mayjen H.A. Thalib Kabupaten Kerinci 

maka diharapkan pihak rumah sakit memperhatikan waktu kerja perawat, 

sekaligus perilaku dan ketegangan yang dialami perawat saat bekerja 

sekaligus juga memperhatikan energi yang dimiliki perawat dari segi 

kesehatan, suasana kerja yang nyaman agar kinerja perawat semakin 

meningkat di masa mendatang. 

2. Dalam upaya meningkatkan keterikatan kerja perawat yang bekerja di 

Rumah Sakit Umum Mayjen H.A. Thalib Kabupaten Kerinci diharapkan 
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pihak rumah sakit memperhatikan pekerjaan yang diberikan kepada 

perawat sehingga sesuai dengan ketangguhan perawat, dan rasa 

pengabdian yang diberikan beserta penghayatan terhadap pekerjaan 

sehingga meningkatkan kinerja perawat di masa mendatang. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menganalisis Keseimbangan kehidupan kerja dan 

Keterikatan kerja jadi disarankan peneliti berikutnya untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam.  

2. Objek penelitian ini hanyalah perawat PNS Rumah Sakit Umum Mayjen 

H.A. Thalib Kabupaten Kerinci, disarankan peneliti selanjutnya untuk 

dapat mengambil objek penelitian lain agar kajian tentang Keseimbangan 

kehidupan kerja dan Keterikatan kerja terhadap kinerja perawat dapat 

dipahami secara mendalam. 

5.4 Saran 

Saran dikemukakan sebagai berikut: 

1. Peneliti di masa mendatang disarankan untuk dapat menambah variabel 

yang belum digunakan didalam penelitian ini seperti variabel stress 

kerja,dan kompensasi. 

2. Peneliti di masa mendatang disarankan untuk menggunakan metode 

pengambilan sampel berbeda dengan penelitian ini, seperti menggunakan 

metode accidental sampling ataupun metode lainnya. 
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